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Abstrak. pasca pandemic covid-19 berdampak pada sektor Pendidikan di berbagai dunia, salah satunya Indonesia. Dampak
yang fundamental yaitu kesulitan guru dalam memberikan penilaian matematika secara komprehensif. penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan maslaah siswa serta mengukur keefektifan model Problem Solving
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed-
method) dengan sampel sebanyak 20 orang siswa pada salah satu sekolah di Kabupaten Cirebon. Pengumpulan data
menggunakan Tes dan Wawancara. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan Uji Hipotesis, skor siswa memiliki perbedaan
rata-rata antara Pretest dan Postest, yaitu 90,12 untuk rata-rata Postes dan 80,75 rata-rata skor Prestes, berdasrkan uji Paired
Tes terlihat nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, bermakna bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara Pretest dan Postest. Dengan
demikian model problem-solving Efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis; model problem solving.

Abstract. Post-covid-19 pandemic has an impact on the education sector in various worlds, one of which is Indonesia. The
fundamental impact is the difficulty of teachers in providing a comprehensive mathematical assessment. This study aims to
determine students' problem-solving abilities and measure the effectiveness of the Problem-Solving model in improving
students' problem-solving abilities. This study uses a mixed-method approach with a sample of 20 students at one school in
Cirebon Regency. Collecting data using tests and interviews. Based on the results of descriptive analysis and hypothesis
testing, students’ scores have an average difference between the Pretest and Posttest, namely 90.12 for the Post-test average
and 80.75 for the Pre-test average score, based on the Paired Test, the sig. of 0.000 <0.05, meaning that there is an average
difference between the Pretest and Posttest. Thus, the problem-solving model is effective in improving students'
mathematical problem-solving abilities.

Keywords: mathematical problem-solving ability; model problem solving.

How to Cite: Solahudin, I., Kartono, K., Junaedi, 1., Dewi, N. R. (2022). Penggunaan Model Problem Solving Dalam
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana, 2022, 504-511.

PENDAHULUAN memahami secara konseptual, tetapi banyak item
penting dalam proses pembelajaran yang perlu
diperhatikan salah satunya kebermaknaan
belajar yang mengandung komponen pemecahan
masalah. (Hidayat & Sariningsih, 2018).
Kemaimpuain pemecaihain maisailaih
merupaikain  proses  mengaitaisi  segailai

Dimana guru meberikan penilaian matematika kesulitaip_ 'sis'wai ‘?'a“a‘”.‘ mepcaipaii tujua}in
selama Covid-19 hanya melalui penilaian hasil pembela!J_a!ra!n yaing dlhalra}lpkaln. D.a'l.a!m
(Wiryanto, 2020). dampak COVID-19 terhadap pembe_laljalr_aun Siswai  penting mem'”.‘"!k'
kegiatan pembelajaran matematika juga di Kemaimpuain. 'pem.ecalha.m_ . dailaim
kemukakan oleh (Loviana S, Baskara WN, 2020) menyelesaiikain soail-soail bersifait Hight Order

; ; Tihinking ~ Skill  (HOTS).  Sebaigaiimain
bahwa pembelajaran yang dilakukan secara . L h o
Online pada saat pandemi, guru mengalami dikemukaikain Sumairmo (2000) pemecaihain

kesulitan dalam melakukan penilaian secara m;;}isgilaih merupa-ika'in- proses .p(.asertai'did'ilf
komprehensif. dallal_m_mengaltals_l altqlu mencairi _sulym dz_:url

Salah satu hasil belajar yang penting k(_a_sul_ltaln_ yaing d|_temU|, S.eh'.f‘gg tuju‘f’“n yaing
diperhatikan ialah mengenai kemampuan d|!ng|nka|_n dal_palt_ ter(;alpall den_galn baiik.
pemecahan masalah (Problem Solving Skills). Dipertegais Braincai (dailaim Sumairmo, 1994)

Dalam memahami matematika, tidak hanya pemecaihain maisailaih diairtikain sebaigaii
’ kemaimpuain untuk melaikukain interpretaisi

Pasca pandemik covid-19 melanda seluruh
dunia, berdampak pada sektor Pendidikan di
beberapa bagian negara salah satunya Indonesia.
Dampak vyang paling fundamental adalah
terjadinya kesulitan guru dalam memberikan
penilaian hasil belajar secara komprehensif.
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pengetaihuain dain pengailaimain secairai umum
dailaim melaikukain pemecaihain maisailaih,
dikaitaikain baihwai pemecaihain maisailaih
sebaigaii tujuain, proses, sertai baisic skill.

Pemecahan  masalah  sebagai tujuan
dimaksudkan  sebagai alasan  mengapa
matematika itu diajarkan atau dipelajari.
Pemecahan masalah sebagai proses adalah
menekankan pentingnya prosedur, tahapan
strategi  yang ditempuh  siswa  dalam

menyelesaikan masalah sehingga pada akhirnya
siswa dapat menemukan jawaban secara utuh
tidak hanya terfokus pada jawaban itu sendiri.

Seiring dengan perkataan Bell dalam
(Sumartini, T.S, 2016) terdapat lima strategi
tentang pemecahan masalah pada dunia nyata
(real world) yaitu: (1) penyajian masalah secara
jelas sehingga tidak menimbulkan makna ganda;
(2) mendeskripsikan masalah secara jelas
sehingga tidak memiliki pengertian ganda; (3)
menyusun dugaan jawaban (hipotesis) yang
menjadi alternatif dan prosedur yang di prediksi
dapat digunakan untuk memecahkan masalah;
(4) menguji hipotesis dalam bentuk action
sehingga diperoleh solusi melalui (pengumpulan
data, pengolahan data, dll), sehingga
memungkinkan diperoleh solusi lebih dari satu;
(5) jika hanya memperoleh satu solusi, maka
langkah berikutnya memeriksa kembali apakah
jawaban valid, namun jika diperoleh jawaban
lebih dari satu, maka diharuskan memilih solusi
mana yang lebih valid dan baik.

Terdapat beberapa  karakteristik  soal
pemecahan masalah yang dikatan baik,
segabaimana di jelaskan Olkin dan Schoenfeld
dalam (Sumarmo, 2013) sebagai berikut: (1)
dapat diakses meskipun tanpa  harus
menggunakan alat bantu mesin, hal ini berarti
bahwa masalah yang terlibat bukan merupakan
perhitungan yang sulit; (2) dapat diselesaikan
dengan banyak alternatif jawaban, atau open-
ended; (3) menggambarkan ide matematika yang
penting (matematika yang bagus); (4) soal tidak
memuat solusi dengan trik atau cara yang lebih
cepat; (5) dapat digeneralisasikan (untuk
memperkaya eksplorasi).

Terdapat dua makna dalam pemecahan
masalah matematik menurut Sumarmo (2013)
yaitu: (1) pemecahan masalah sebagai
pendekatan pembelajaran, yang di pakai sebagai
penemuan kembali (rediscovery), memahami
materi, konsep, serta prinsip matematika.
Pembelajaran harus diawali dengan penyajian
masalah berbentuk permasalahan kontekstual
kemudian dilakukan induksi untuk menemukan

sebuah konsep/prinsip matematika; (2) sebagai
tujuan yang harus dicapai, dapat dirincikan
menjadi lima indikator, yaitu: 1.
mengidentifikasi kelengkapan dan kecukupan
data untuk pemecahan masalah; 2. membuat
model matematik secara konstektual dan
menyelesaikannya permasalahn  kontekstual
tersebut; 3. memilih strategi yang tepat untuk
memulai pemecahan masalah matematika dan
atau di luar matematika; 4. Mendeskripsikan atau
melakukan  interpretasi ~ temuan  sesuai
permasalahan awal, serta memeriksa Kembali
kebenaran atas jawaban tersebut; 5. menerapkan
matematika secara bermakna dan
menyenangkan.

Berbeda dengan pendapat Polya (dalam
Ruseffendi, 1991) mengklasifikasikan
penyelesaian masalah kedalam emat tahap,
yakni: (1) Memahami masalah. Melalui
Kegiatan pengumpulan data, apa yang diketahui
dan apa yang tidak diketahui (ditanyakan),
apakah telah memuat informasi yang cukup, apa
persyaratan telah dipenuhi, menyatakan kembali
masalah asli dalam bentuk yang lebih rinci
(operasional) sehingga memudahkan untuk
menyelesaikan; 2 Merencanakan
pemecahannya. Melalui kegiatan mencari atau
mengingat permaslahan yang pernah di alami,
atau memiliki kemiripan, menentukan pola,
menyusun prosedur  penyelesaian; 3)
Menyelesaikan  masalah.  Mengaplikasikan
prosedur yang telah dirancang pada langkah
sebelumnya untuk mendapatkan penyelesaian;
(4) Memeriksa  kembali.  Menganalisis,
mengevaluasi dan memvalidasi kembali jawaban
apakah semua prosedur yang diterapkan dan
hasil yang diperoleh benar, atau apakah prosedur
dapat dibuat generalisasinya.

Pembelajaran diselenggarakan belum
mengacu pada the daily life problem solving yang
menekankan pada perangkat pembelajaran yang
dapat memacu peserta didik mampu
menyelesaikan masalah yang dialaminya
(Sugiarto & Djukri, 2015). Peserta didik yang
terbiasa  dengan  pembelajaran  berbasis
kemampuan pemecahan masalah, menunjukan
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan
mereka yang belum pernah  menerima
pembelajaran dengan kemampuan pemecahan
masalah. Problem solving merupakan salah satu
alternatif model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam membantu siswa lebih percaya
diri dalam menyelesaikan suatu masalah dan
lebih  berani dalam menentukan sebuah
keputusan terhadap situasi yang dihadapinya.
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Sebagaiman yang dikemukakan (Kavai, Villiers,
& Fraser, 2017) Problem solving merupakan
salah satu model pembelajaran yang mendukung

keterampilan belajar tingkat tinggi, baik
kemampuan  berpikir  kreaif, kemempuan
pemecahan masalah, mapun kemampuan

berpikir Kkritis.

Problem Solving merupakan suatu model
pembelajaran yang dapat merangsang siswa
untuk menganalisis serta melakukan
penyelesaian masalah pada situasi masalah
tersebut berada, dengan cara melakukan
penyelasaiannya sendiri. sebagaimana
dijelaskan (Triatnata, Asri, dan Suadnyana,
2014) bahwa problem solving merupakan model
pembelajaran yang dapat membuat pola pikir
siswa berkembang, siswa lebih aktif dan mampu
berpikir secara kritis dalam menyelesaikan
permasalahan dengan tepat. Melalui proses
pemecahan masalah pada tahapan problem
solving, siswa dengan leluasa  dapat
mengeksperikan pengalamannya serta
pengetahuannya dalam membangun peta konsep
pemecahan masalah.

Problem  solving  sebagaimana  yang
dikemukakan Rahayu (2016) merupakan suatu
penjelasan tentang permasalahan pada situasi

tertentu, kemudian siswa ditugaskan untuk
menemukan  solusi  pemecahannya. Dari
pendapat tersebut, dapat ditarik sebuah

kesimpulan bahwa model problem solving
merupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat membentuk pola pikir siswa dalam
menghadapai sebuah permasalahan, menuntut
untuk menemukan suatu solusi pemecahan
masalah yang dapat diselesaikan dengan cara
sendiri, siswa dituntut lebih aktif dan berpikir
kritis.

Terdapat beberapa tujuan dari penggunaan
model Problem Solving, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Sutarmi (2017) ialah: (1)
Memberikan siswa pengetahuan, keterampilan,
kecakapan praktis dalam kehidupan sehari-hari.
Cara ini memberikan dasar pengalaman praktis
tentang cara melakukan pemecahan masalah,
kecakapan ini dapat juga diterapkan dalam
menyelesaikaan masalah dalam kehidupan
sehari-hari; (2) Mengembangkan kemampuan
berpikir siswa, dalam mencari hubungan sebab-
akibat serta tujuan dari permasalahan. Adapun
sintaks dari  Problem  Solving menurut
(Widyawati, 2015) sebagai berikut: (1)
Merumuskan masalah. Yaitu kemampuan untuk
mengetahui dan merumuskan suatu masalah; (2)
menelaah  masalah.  Kemampuan  untuk

menganalisis dan meperinci masalah kedalam
bagian kecil dan sederhana, dari berbagai sudut
pandang; (3) menyusun dan mengelompokkan
data sebagai bahan pembuktian hipotesis.
Menyusun data serta mengelompokan data
kedalam bentuk tabel, diagram, grafik, gambar,
dan lain-lain sebagai bahan pembuktian
hipotesis; (4) pembuktian hipotesis. Kemampuan
menelaah dan melakukan interpretasi data yang
telah terkumpul; (5) menentukan pilihan
pemecahan masalah dan mengambil sebuah

keputusan. Kemampuan membuat alternatif
pemecahan, kemudian memilih  berbagai
alternative  pemecahan serta kemampuan

mengambil keputusan menjadi dasar penting
yang harus dimiliki siswa.

Adapun kelebihan model Problem Solving
menurut (Mawardi&Mariati, 2016) adalah: (1)
melatih berpikir sistematis siswa, (2) siswa
mampu mencari jawaban atas  situasi
permaslahan yang dihadapi, (3) siswa mampu
menganalisis permasalahan dari berbagai sudut
pandang, (4) melatih kepercaya dirian siswa, (5)
melatih ~ siswa  berpikir  kreatif.  Selain
kelebihannya Problem solving juga memiliki
Kelemahan yaitu: (1) membutuhkan waktu yang
relative lama, (2) terdapat perbedaan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah,
ada siswa yang mampu memecahkan maslah
secara sempurna tetapi ada juga yang kurang.

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian
ini dikembangkan untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, kemudian
mengukur efektifitas penggunaan model Problem
Solving dalam meningkatkan Kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah
pendekatan campuran (mixed-Method), dengan
mengombinasikan metode kuantitatif dan metode
kualitatif. Alasan mengapa digunakan metode
mixed-method karena dalam penelitian ini
menghasilkan dua jenis data, yaitu data
kuantitatif dan data kualitatif.

Sampel pada penelitian ini adalah sebanyak
20 siswa pada salah satu sekolah di Kabupaten
Cirebon. Teknik pengumpulan data dari
penelitian ini meliputi: (1) Tes. Tes merupakan
seperangkat pertanyaan yang dirancang untuk
menilai  pengetahuan, keterampilan  dan
kemampuan individu atau kelompok (Maolani,
Rukaesih, & Cahyana, 2016). Soal tes yang
digunakan dalam bentuk soal Hight Order
Thinking Skill (HOTS) yaitu berupa tes masalah
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terbuka (open-ended); (3) Wawancara. Sugiyono
(2016) mendefinisikan wawancara sebagai
teknik pengumpulan data untuk menemukan
permasalahan lebih mendalam terhadap objek
yang akan di teliti.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
berupa analisis data kualitatif dan Kuantitatif.
Data Kualitatif dianalisis berdasarkan statistik
deskriptif, yaitu dengan melihat rata-rata skor
hasil tes siswa. sedangkan data kuantitatif
dianalisis menggunakan statistik inferensial

yaitu melalui Uji Paired Sampel T-Tes untuk
melihat perbedaan rata-rata antara nilai Pretes
dan Postest.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Merupakan teknik analisis data yang
menggambarkan nilai minimum, maksimum,
nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi
(standard deviation) (Sugiyono, 2017)

Descriptives

Staitistic Std. Error

Pre Meain 78.20 1.217
95% Confidence Intervail for Meain Lower Bound 75.65
Upper Bound 80.75
5% Trimmed Meain 78.33
Mediain 80.00
Vairiaince 29.642
Std. Deviaition 5.444
Minimum 69
Maiximum 85
Rainge 16
Interquairtile Rainge 9

Skewness -.282 512

Kurtosis -1.067 .992

Post Meain 87.15 1.420
95% Confidence Intervail for Meain Lower Bound 84.18
Upper Bound 90.12
5% Trimmed Meain 87.39
Mediain 88.50
Vairiaince 40.345
Std. Deviaition 6.352
Minimum 75
Maiximum 95
Rainge 20
Interquairtile Rainge 12

Skewness -.311 512

Kurtosis -.967 .992

Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata Postes adalah sebesar 90,12 nilai
minimun 75 dan maksimum 95 sedangkan rata-rata Pretes sebesar 80,75, dengan nilai minimum 69
dan maksimum 85. Rata-rata nilai postes lebih tinggi daripada nilai rata-rata pretes, hal itu berarti
bahawa terdapat perbedaan rata-rata anatara Preetes dan Postes.

Analisis Kuantitatif

Untuk  mengetahu  tingkat
penggunaan model pembelajaran  Problem
Solving terhadap kemampuan pemecahan
masalah  siswa, dapat dilihat dengan
membandingkan rata-rata nilai siswa, sedangkan
untuk melakukan analisis statistik di gunakan uji
Paired Sample T Tes karena pada data sampel
merupakan sample yang berpasangan. Sebelum
dilakukan pengujian hipotesis perlu dilakukan uji

efektifitas

asumsi untuk menentukan apakah data termasuk
parametrik atau non parametrik, uji asumsi yang
di lakukan adalah uji Normalitas dan
Homogenitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji
variabel residual apakah berdistribusi normal
atau tidak (Ghozali, 2018). Uji Normalitas dalam
hal ini menggunakan SPSS melalui uji analisis
Kolmogorov-Smirnov.
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Tests of Normaility

Kolmogorov-Smirnov® Shaipiro-Wilk
Staitistic df Sig. Staitistic df Sig.
Pre .180 20 .091 .892 20 .029
Post 142 20 .200" 921 20 .106

*. This is ai lower bound of the true significaince.
a. Lilliefors Significaince Correction

Berdasarkan uji Normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Sig. untuk
data Pretest adalah sebesar 0,091 > 0,5 dan nilai
Sig. untuk data Postest sebesar 0,200 > 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa data untuk Pretest dan

Postest berdistribusi Normal.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan pengujian untuk
mengetahui apakah data sampel berasal dari
populasi yang homogen atau tidak.

Test of Homogeneity of Vairiainces

Levene
Staitistic dfl df2 Sig.
Nilaii Baised on Meain .662 1 38 421
Baised on Mediain .673 1 38 417
Baised on Mediain aind with .673 1 37.994 417
aidjusted df
Baised on trimmed meain .646 1 38 427

Berdaasarkan table Tes of Homogeneity of
Variances diperoleh nilai sig. Pada kolom Based
on Mean sebesar 0,421 > 0,05. Dapat
disimpulkan, data sampel berasal dari populasi
yang Homogen.
¢. Uji Hipotesis menggunakan Paired Sample T

Tes

Merupakan uji beda dua sampel berpasangan
atau sampel berasal dari subjek yang sama, tapi
diberikan perlakuan berbeda. Paired sample T-

Tes digunakan untuk menganalisis suatu model
penelitian dengan membandingkan rata-rata
sebelum di berikan treatment dan sesudah
diberikana treatment. Widiyanto (2013:35)
mengemukakan paired sample t-test merupakan
metode pengujian yang digunakan untuk
mengkaji keefektifan dari sebuah treatment,
ditandai adanya perbedaan rata-rata antara
sebelum dan sesudah diberikan treatment.

Paiired Sai

mples Test

Paiired Differences

95% Confidence Intervail

of the Difference

Std. Std. Error Sig. (2-
Meain Deviaition Meain Lower Upper t df taiiled)
Paiir Pre - -8.950 9.417 2.106 -13.357 -4.543 -4.250 19 .000
1  Post

Dasar pengambilan keputusan:

Jika nilai signifikansi (sig 2-tailed) < 0,05
maka Ho di tolak dan Ha di terima

Jika nilai signifikansi (sig 2-tailed) > 0,05
maka Ho di terima dan Ha di tolak

Hipotesis:

Ho tidak terdapat perbedaan rata-rata
antara nilai pretest dan Postest

Ha = terdapat perbedaan ratat-rata antara
nilai pretes dan postest

Berdasarkan table output SPSS memlalui uji
Paired Samples Test diperoleh nilai Sig. sebesar

0,000 < 0,05 dan T hitung sebesar -4,250 > 2,093.
Hal tersebut menjadi dasar untuk menonak Ho
dan menerima Ha. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara nilai
Postest dan Pretest. Dengan demikian,
berdasarkan data tersebut model Problem
Solving efektif digunakan dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Ukuran epektifitas model pembelaran
Problem solving tergambarkan dari hasil analisis
deskriptip maupun dalam pengujian hipotesis,
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memiliki  keepektifan dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, hal itu terlihat dari nilai rata-rata sebelum
diberikan treatmen model Problem solving yang
memiliki rata-rata sebesar 80,75 sedangkan rata-
rata nilai siswa setelah di berikan treatmen model
Problem solving sebesar 90,12. Artinya model
problem solving memberikan dampak terhadap
peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 11,6%.
Secara statistic juga dibuktikan melalui uji
perbedaan paired sample Tes diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan T hitung
sebesar -4,250 > 2,093. Berdasarkan nilai
signifikanis dan membandingkan T hitung
dengan T table menjadi landasan untuk menolak
Ho dan menerima Ha, artinya terdapat perbedaan
rata-rata nilai siswa sebelum diberikan treatmen
model Problem Solving dan setelah diberikan
treatmen model Problem Solving. Dengan
demikian, keepektifan model Probelem Solving
berdasarkan  Analisis  deskriptif ~ maupun
Inferensial memiliki persamaan, yaitu dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan
Inferensial ~ dapat  disimpulkan  bahawa

penggunaan model Problem Solving dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, hal itu terlihat dari pebedaan
rata-rata nilai Pretest dan Postest yaitu 90,12
untuk rata-rata nilai Postest dan 80,75 rata-rata
nilai  Pretest. Berdasarkan uji  hipotesis
menggunakan Uji Paired Sample Test di peroleh
nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan T hitung
sebesar -4,250 > 2,093, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata nilai yang signifikan
antara sebelum diterapkan model Problem
Solving dan Sesudah diterapkan Model Problem
Solving.Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan
Inferensial  dapat  disimpulkan  bahawa
penggunaan model Problem Solving dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, hal itu terlihat dari pebedaan
rata-rata nilai Pretest dan Postest yaitu 90,12
untuk rata-rata nilai Postest dan 80,75 rata-rata
nilai  Pretest. Berdasarkan uji  hipotesis
menggunakan Uji Paired Sample Test di peroleh
nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan T hitung
sebesar -4,250 > 2,093, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata nilai yang signifikan
antara sebelum diterapkan model Problem
Solving dan Sesudah diterapkan Model Problem
Solving.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian
ini dapat menjadi masukan bagi para pendidik, di
mana model pembelajaran Problem solving
dapat dijadikan alternatif model pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Untuk memperkuat
pemahaman matematis siswa guru mencoba
mulai memberikan siswa soal-soal latihan yang
berkaitan dengan pemecahan masalah, yang
memiliki tingkatan High Order Thinking Skill
(HOTS) seperti halnya soal Open-Ended. Dengan
dilatih kan soal-soal HOTS siswa akan mulai
terbiasa dalam menyelesaikan permasalahannya

sendiri dan memberikan keleluasaan siswa
dalam mengekspresikan kemampuan yang
dimilikinya
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